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ABSTRAK

Pengetahuan ibu tentang kebersihan gigi dan mulut sangat penting dalam meningkatkan kesehatan gigi
dan mulut anak. Menurut beberapa penelitian, pengetahuan ibu tentang kebersihan gigi dan mulut anak masih
tergolong rendah. Hal ini dapat menyebabkan anak-anak mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut, seperti
karies dan masalah gusi. Ibu berperan penting terhadap kebersihan gigi dan mulut sejak dini dalam peningkatan
kesehatan gigi dan mulut anak. Ibu yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang kebersihan gigi dan mulut
anak dapat memelihara kesehatan gigi dan mulut anak dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan ibu tentang kebersihan gigi dan mulut anak terhadap nilai index ohis di puskesmas
ballaparang. Jenis penelitian ini adalah suvei deskriptif dan mengambil 40 Sampel yang terdiri dari ibu dan anak
yang datang di puskesmas ballaparang dan populasi ini menggunakan metode accidental sampling dengan cara
membagikan kuesioner kepada ibu dan memeriksa index ohis anaknya, setelah data di peroleh kemudian di
analis menggunakan uji statistik, Dari hasil penelitian ini di peroleh hasil pengatahuan ibutentang kebersihan gigi
dan mulut sebanyak 28 responden dengan kategori baik dan yang memiliki ketegori cukup sebanyak 20
responden dan kategori kurang sebanyak 2 responden kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengertian ibu dan nilai index Ohis pada anak.

Kata kunci: Pengetahuan ibu, Keberihan Gigi Dan Mulut Anak, Index Ohis,

Mother’s Knowledge of Children’s Oral and Dental Hygiene in Relation to OHI-S Index
Values at Ballaparang Public Health Center, Rappocini District, Makassar City

ABSTRACT

Mothers' knowledge of oral hygiene is crucial for improving children's oral health. Several studies have
shown that mothers' knowledge of oral hygiene is still relatively low. This can lead to children experiencing oral
health problems, such as caries and gum disease. Mothers play a crucial role in early oral hygiene, improving
children's oral health. Mothers who have sufficient knowledge of oral hygiene can maintain their children's oral
health well. This study aimed to determine the effect of mothers' knowledge of oral hygiene on the OHIS index
value at the Ballaparang Community Health Center. This research method is a descriptive survey and takes 40
samples consisting of mothers and children who come to the Ballaparang Health Center and this population uses
the accidental sampling method by distributing questionnaires to mothers and checking their children's Ohis
index, after the data is obtained, it is then analyzed using statistical tests. From the results of this study, the
results of mothers' knowledge about dental and oral hygiene are 28 respondents with a good category and those
with a sufficient category are 20 respondents and a less category are 2 respondents and there is a significant
relationship between the level of mother's understanding and the Ohis index value in children.

Keywords: Mother's Knowledge, Children's Dental and Oral Hygiene, Ohis Index
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Kesehatan gigi dan mulut anak di Indonesia masih menjadi masalah serius yang memerlukan perhatian
lebih. Kurangnya kepedulian orang tua, terutama ibu, terhadap kebersihan gigi dan mulut anak dapat
meningkatkan nilai Indeks OHIS yang menandakan risiko lebih tinggi terhadap terjadinya masalah kesehatan gigi.
Data World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa 60-90% anak usia sekolah mengalami gigi
berlubang. Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) juga mencatat bahwa 89% penderita karies gigi adalah anak-
anak.

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa 45,3% masyarakat Indonesia
mengalami gigi rusak, berlubang, atau sakit. Prevalensi masalah gigi dan mulut secara keseluruhan mencapai
57,6%, tetapi hanya 10,2% yang memperoleh layanan kesehatan gigi dari tenaga medis. Prevalensi karies di
semua kelompok umur tercatat sebesar 88,8% dan angka ini tergolong tinggi. Pada kelompok anak usia 5-9
tahun, prevalensi karies mencapai 92,7%, sedangkan usia 10-14 tahun sebesar 89,5%. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa kesehatan gigi dan mulut anak di Indonesia masih memerlukan perhatian khusus,
termasuk di Sulawesi Selatan yang melaporkan tingkat keparahan karies sebesar 55,5%.

Pengetahuan ibu menjadi faktor penting dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut anak. lIbu yang
memiliki pengetahuan memadai lebih mampu membentuk kebiasaan menyikat gigi yang benar, memberikan
pengawasan terhadap asupan makanan anak, serta membawa anak melakukan pemeriksaan gigi secara rutin.
Beberapa penelitian sebelumnya, seperti Rompis (2019), Ramadhan et al. (2019), dan Khrisma (2019),
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kesehatan gigi anak.
Rendahnya pengetahuan ibu terbukti meningkatkan risiko karies pada anak-anak.

Kebersihan gigi dan mulut yang terjaga berkontribusi terhadap kualitas hidup, termasuk fungsi
mengunyah, berbicara, dan menelan. Kondisi oral hygiene yang buruk dapat menimbulkan plak, karang gigi, serta
bau mulut, yang pada akhirnya memengaruhi kesehatan secara umum. Faktor lingkungan dan keterbatasan
akses layanan kesehatan gigi, khususnya di wilayah perkotaan seperti Makassar, turut memperburuk masalah ini.
Penelitian ini disusun untuk mengeksplorasi tingkat pengetahuan ibu tentang kebersihan gigi dan mulut anak di
Posyandu Ballaparang Kecamatan Rappocini Kota Makassar serta hubungannya dengan nilai Indeks OHIS. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi dasar bagi intervensi edukasi dan promosi kesehatan yang lebih efektif,
sehingga kesadaran dan keterampilan ibu dalam menjaga kesehatan gigi anak dapat meningkat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif yang bertujuan memberikan gambaran objektif
mengenai fenomena kesehatan gigi dan mulut anak dalam populasi tertentu (Notoatmodjo, 2022). Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret—April 2025 di Puskesmas Ballaparang Kecamatan Rappocini Kota Makassar.
Populasi penelitian mencakup seluruh ibu dan anak yang berada di wilayah kerja Puskesmas Ballaparang,
sedangkan sampel ditentukan dengan metode accidental sampling pada pasien ibu dan anak yang berkunjung ke
poli gigi dan bersedia mengikuti pemeriksaan.

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu mengenai
kebersihan gigi anak serta lembar pemeriksaan OHIS untuk menilai kebersihan gigi dan mulut anak. Alat yang
digunakan antara lain lembar informed consent, set diagnostik, nearbeken, serta alat pelindung diri. Bahan
penelitian meliputi alkohol 70% dan kapas.Tahapan penelitian dimulai dari persiapan berupa perizinan,
penyampaian maksud dan tujuan penelitian kepada responden, hingga pembagian lembar persetujuan.
Pelaksanaan meliputi pemeriksaan gigi anak, pencatatan hasil pemeriksaan, serta pembagian dan pengumpulan

kuesioner. Data primer diperoleh dari
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hasil pemeriksaan dan kuesioner, kemudian diolah melalui tabulasi, distribusi frekuensi, serta pengkodean agar

lebih ringkas. Penilaian pengetahuan ibu dihitung berdasarkan persentase jawaban benar. Responden dengan
skor 76—100% dikategorikan baik, 56—75% cukup, dan kurang dari 50% dikategorikan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Ballaparang Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada bulan Maret—April
2025 dengan menggunakan metode accidental sampling. Responden terdiri dari ibu dan anak yang datang
berkunjung ke Puskesmas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan ibu mengenai kebersihan gigi
dan mulut anak serta hubungannya dengan indeks OHI-S.

1. Distribusi Responden

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Presentase(%)
20-30 7 17,5
31-40 29 72,5
41-50 4 10

Total 40 100

Sebanyak 7 responden (17,5%) berusia 20-30 tahun. Sebanyak 29 responden (72,5%) berusia 31-40 tahun dan
4 responden (10%) berusia 41-50 tahun. Kelompok usia terbanyak adalah 31-40 tahun.

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase(%)
S1 18 45
D3 9 22,5
SMA 7 17,5
SMP 6 15
Total 40 100

Sebanyak 18 responden (45%) memiliki pendidikan terakhir S1. Sebanyak 9 responden (22,5%) berpendidikan
D3, 7 responden (17,5%) berpendidikan SMA, dan 6 responden (15%) berpendidikan SMP.
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Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Umur Anak

Umur Anak Frekuensi Persentase(%)
6 6 15
7 16 40
8 8 20
9 6 15
10 4 10
Total 40 100

Sebanyak 6 responden (15%) memiliki anak usia 6 tahun. Sebanyak 16 responden (40%) memiliki anak usia 7
tahun. Sebanyak 8 responden (20%) memiliki anak usia 8 tahun, 6 responden (15%) memiliki anak usia 9 tahun,
dan 4 responden (10%) memiliki anak usia 10 tahun. Kelompok usia terbanyak adalah anak berusia 7 tahun.

2. Tingkat Pengetahuan Ibu dan Kriteria OHIS Anak

Tabel 4.4 Distribusi Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi dan Mulut Ibu

Kategori Frekuensi Persentase(%)
Baik 28 70
Cukup 10 25
Kurang 2 5
Total 40 100

Sebanyak 28 responden (70%) memiliki tingkat pengetahuan kategori baik. Sebanyak 10 responden (25%)
memiliki tingkat pengetahuan cukup, sedangkan 2 responden (5%) masuk dalam kategori kurang.

Tabel 4.5 Distribusi Nilai Indeks OHIS Anak

Kategori Frekuensi Persentase(%)
Baik 26 65
Sedang 12 30
Buruk 2 5
Total 40 100

Sebanyak 26 anak (65%) memiliki nilai OHIS kategori baik. Sebanyak 12 anak (30%) masuk kategori sedang,
dan hanya 2 anak (5%) dengan OHIS buruk.
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3. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Indeks OHIS Anak

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Indeks OHIS Anak

Pengetahuan Ibu OHIS Baik OHIS Sedang | OHIS Buruk Total
Baik 21 7 0 28
Cukup 5 5 0 10
Kurang 0 0 2 2
Total 26 12 2 40

Responden dengan pengetahuan baik memiliki anak dengan OHIS baik sebanyak 21 orang dan OHIS
sedang sebanyak 7 orang. Responden dengan pengetahuan cukup memiliki anak dengan OHIS baik sebanyak 5
orang dan OHIS sedang sebanyak 5 orang. Responden dengan pengetahuan kurang seluruhnya memiliki anak
dengan OHIS buruk sebanyak 2 orang. Hasil uji statistik menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan
ibu tentang kebersihan gigi dan mulut dengan indeks OHIS anak di Puskesmas Ballaparang Kecamatan
Rappocini Kota Makassar.

PEMBAHASAN
Penelitian ini menelaah hubungan antara pengetahuan ibu mengenai kebersihan gigi dan mulut anak

dengan nilai indeks OHIS di Puskesmas Ballaparang Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret—April 2025 dengan teknik accidental sampling yang melibatkan ibu serta anak
yang berkunjung ke poli gigi. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner mengenai pengetahuan kebersihan
gigi dan mulut, dilanjutkan dengan pemeriksaan indeks OHIS anak.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan kategori baik, yaitu sebanyak
28 orang (70%). Sebagian kecil responden, sebanyak 2 orang (5%), masih berada pada kategori pengetahuan
kurang. Faktor-faktor seperti pendidikan, usia, pengalaman, paparan informasi, serta rutinitas penyuluhan di
Puskesmas Ballaparang berperan dalam membentuk tingkat pengetahuan responden. Puskesmas secara aktif
memberikan edukasi melalui kegiatan posyandu dan lintas sektor, sehingga mendorong peningkatan pemahaman
ibu mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut anak.

Indeks OHIS anak juga memperlihatkan hasil yang menggembirakan. Sebanyak 26 anak (65%) memiliki
kebersihan gigi dan mulut kategori baik, sedangkan hanya 2 anak (5%) yang masuk kategori buruk. Temuan ini
mengindikasikan adanya keterkaitan antara dorongan serta bimbingan orang tua dengan perilaku anak dalam
menjaga kebersihan gigi. Peran ibu sangat penting, terutama dalam membiasakan anak menyikat gigi secara
teratur dan benar.

Uji statistik menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang membuktikan adanya hubungan
bermakna antara pengetahuan ibu tentang kebersihan gigi dan mulut dengan indeks OHIS anak. Semakin tinggi
pengetahuan ibu, semakin besar kemungkinan anak memiliki status kebersihan gigi yang baik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya, di antaranya Rizka Pujianti (2011), Siti Fadillah (2019), dan Triska
Yolanda Worang dkk. (2014), yang menyatakan pengetahuan orang tua berpengaruh terhadap kejadian karies
maupun kebersihan gigi anak.

Tidak hanya itu, Peran orang tua, tidak terlepas dari keluarga menyatakan bahwa keluarga dilihat dari
fungsinya yakni memiliki tugas dan fungsi perawatan, dukungan emosi dan materi, serta pemenuhan peranan
tertentu. Peran dan dukungan orang tua sangat dibutuhkan, dimana anak tentu membutuhkan orang lain dalam

keberlangsungan belajarnya. Kita dapat melihat dimana peran, motivasi, dan bimbingan dari orang tua adalah
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Peneliitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Rizka Pujianti (2011) "Hubungan Antara
Pengetahuan Orang Tua Tentang Kesehatan Gigi Dan Mulut Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Di Sdn V
Jaten Karanganyar "Dimana peneliti menyatakan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang baik dapat
mengurangi tingkat karies gigi pada anaknya dan menjelaskan bahwa dengan adanya pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut secara tidak langsung akan menjaga kesehatan gigi dan mulut dan pada akhirnya dapat
mencegah terjadinya karies gigi. Hal ini berarti pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak
pada kejadian karies gigi

Peran orang tua sangat diperlukan didalam membimbingan, memberikan pengertian, mengingatkan, dan
menyediakan fasilitas kepada anak agar anak dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Selain itu orang
tua juga memiliki peran yang cukup besar dalam mencegah terjadinya akumulasi plak dan terjadinya karies pada
anak. (Husna, 2016)

Diperkuat kembali dengan penelitian yang di lakuakan oleh Farihah dkk.. (2021) "Hubungan
Pengetahuan Orang Tua Dengan Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Anak Tunagrahita Kelas I-Vi Di Sekolah Luar
Biasa (SIb) Negeri Kota Banjarbaru" hasil pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut pada anak tunagrahita kelas I-
VI di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Banjarbaru, kemudian hasil tersebut dilakukan uji statistik
menggunakan program SPSS dengan uji Chi-Square untuk mengetahui apakah ada hubungan pengetahuan
orang tua dengan kebersihan gigi dan mulut pada anak tunagrahita kelas I-VI di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
Kota Banjarbaru dan ternyata ada hubungan pengetahuan orang tua dengan kebersihan gigi dan mulut pada
anak tunagrahita kelas 1-VI di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Kota Banjarbaru.

Menurut Septia & Kustantiningtyastuti Menurut Septia & Kustantiningtyastuti, (2016) Pengetahuan orang
tua sangat penting dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut anak. Orang tua berperan sebagai orang terdekat
dari anak yang senantiasa mendidik, melatih dan memberikan kasih sayang kepada anak. Menurut Sayuti (2010),
kebersihan mulut sangat ditentukan oleh perilaku. Perilaku orang tua sangat penting dalam terbentuknya perilaku
yang mendukung atautidak mendukung anak dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Tindakan orang tua
dengan memperkenalkan tindakan untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut secara berkelanjutan dalam jangka
waktu lama seperti mengajarkan tindakan kebiasaan menyikat gigi setelah makan dan sebelum tidur. Setelah itu
orang tua lah yang berperan dalam mengatur dan mengawasi sehingga kesehatan rongga mulut dapat terjaga.

Peneltian ini sejalan dengan yang di lakukan oleh Nurul Hidayah (2021) "Gambaran Tingkat
Pengetahuan Kesehatan Gigi Dan Mulut" Menurut teori Kageles di dalam Budiharto (2013) yang dikutip dalam
Tingkat et al., (2020) Pengetahuan tentang kesehatan gigi yang perlu disadari dan diketahui oleh seorang ibu
yaitu menyadari mudah terserang penyakit gigi.

percaya penyakit gigi dapat dicegah, percaya penyakit gigi dapat berakibat fatal serta mampu
menjangkau fasilitas kesehatan, hal hal tersebut adalah pengetahuan yang perlu diketahui dan diterapkan ibu
sehingga, terwujudnya pemeliharaan kebersihan gigi dengan baik.

Selain itu Pangemanan, (2014) juga menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan seseorang dapat
memengaruhi status kebersihan gigi dan mulut, hal ini ditunjukkan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan.
Peran orang tua sangatlah penting untuk meningkatkan status kebersihan gigi dan mulut anak dan merupakan
salah satu upaya dalam pemeliharaankesehatan gigi dan mulut anak. Pendidikan dan pengetahuan orang tua
tidak menjamin perilaku sehari-hari anak untuk merawat kebersihan gigi dan mulut mereka. Peran serta dan
perhatian dari orang tualah yang dibutuhkan anak usia prasekolah. Salah satu contoh sederhana dalam
pemeliharaan kesehatan gigi anak yaitu selalu mengajarkan anak tentang waktu yang tepat dan cara yang baik
untuk menggosok gigi serta selalu mengingatkan agar setelah mengonsumsi makanan manis sebaiknya

segeraberkumur dengan air.
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Penelitian ini membuktikan terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu mengenai kebersihan
gigi dan mulut dengan nilai indeks OHIS anak di Puskesmas Ballaparang. Mayoritas ibu memiliki tingkat
pengetahuan kategori baik, yang berkontribusi pada status OHIS anak dengan hasil dominan berada dalam
kategori baik. Temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan ibu berperan penting dalam menjaga kebersihan gigi
dan mulut anak.
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